
BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini masyarakat di perkotaan besar seperti Semarang ini mengalami 

pencemaran lingkungan yang di lakukan oleh manusia itu sendiri. Mereka selalu 

membuang sampah sembarangan yang menyebabkan air tercemar oleh sampah-

sampah yang mereka buang setiap harinya.Efeknya air menjadi keruh atau bahkan 

berbau.Dengan begitu maka air tersebut tidak layak untuk dikonsumsi atau 

digunakan sehari-hari, karena dapat membahayakan kesehatan masyarakat. Dengan 

terjadinya hal tersebut maka masyarakat tidak akan menggunakan air dari sumur lagi 

karena telah tercemari oleh sampah-sampah dll.(asumsi peneliti). 

Sebaiknya masyarakat beralih menggunakan air minum dari PDAM sehingga 

air yang dikonsumsi atau digunakan sehari-hari menjadi bersih dan sehat, selain itu 

air PDAM  juga bisa dipastikan akan selalu mengalir meskipun di musim kemarau. 

Lain halnya dengan air sumur yang akan berhenti mengalir (sumber air habis) ketika 

terjadi musim kemarau yang cukup panjang seperti yang terjadi pada tahun ini. Satu 

hal yang harus senantiasa dilakukan oleh PDAM yaitu selalu memberikan pelayanan 

terbaik kepada pelanggannya dengan cara selalu merawat instalasi saluran air yang 

menyambungkan langsung ke para pelanggannya supaya air tetap mengalir ke 

rumah-rumah pelanggan dengan baik. Tidak hanya itu, pihak PDAM pun harus 

selalu melakukam perawatan kebersihan pipa atau sumber air supaya air yang 

mengalir ke pelanggan tetap terjaga kebersihan dan kejernihannya serta tidak 



berbau.Sehingga pelanggan pun merasa puas dengan pelayanan yang didapatkan dari 

PDAM itu sendiri.Untuk bisa memberikan pelayanan yang memuaskan kepada 

pelanggannya tidaklah mudah.Perusahaan harus mempunyai SDM yang berkualitas 

supaya mampu memberikan pelayanan yang memuaskan kepada 

pelanggannya.Dengan begitu maka perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja 

karyawan sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan dapat terealisasikan. 

Bangun (2012)menyatakan bahwa kinerja (performance) adalah hasil 

pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan 

(job requirement).Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat 

dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan (job 

standart).Apabila kinerja karyawan meningkat, maka perusahaan akan lebih maju 

lagi. Perusahaan harus selalu meningkatkan kinerja karyawannya sehingga 

perusahaan tetap mampu bersaing.Hal ini harus diperhatikan oleh perusahaan secara 

serius, mengingat kinerja karyawan sangat penting. 

Penelitian ini mengambil obyek pada PDAM Tirta Moedal Kota Semarang 

yang beralamat di Jl. Kelud Raya No. 60.yang merupakan Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) yang bergerak dalam bidang industri, khususnya sebagai penyedia 

air minum bagi masyarakat Kota Semarang. PDAM Tirta Moedal Semarang selalu 

berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada para pelanggannya, maka 

karyawan harus senantiasa memberikan kinerja yang terbaik bagi perusahaan. 



Sehubungan dengan tingkat kinerja karyawan Bagian Produksi PDAM Tirta 

Moedal Kota Semarang, dapat dilihat jumlah produksi air minum padatabel 1.1 di 

bawah ini : 

Tabel 1.1 

Hasil kinerja yang telah dicapai karyawan bagian produksi air minum dari bulan 

Januari-Oktober tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

Bulan IPA Kaligarang IV Jumlah Produksi 

Air Minum (m3) 

 Target Realisasi Presentase (%) 

Januari 100% 735.996 86,58% 

Februari 100% 650.303 76,50% 

Maret 100% 723.364 85,10% 

April 100% 709.186 83,43% 

Mei 100% 776.577 91,36% 

Juni 100% 748.334 88,03% 

Juli 100% 757.106 89,07% 

Agustus 100% 753.992 88,70% 

September 100% 712.133 83,78% 

Oktober 100% 750.921 88,34% 

Sumber : bagian produksi PDAM Tirta Moedal Kota Semarang 

Dari tabel 1.1 diatas jumlah produksi air minum bagian produksi PDAM 

Tirta Moedal Kota Semarang dari bulan Januari-Oktober 2019  bisa dikatakan 

kinerja karyawan bagian produksi PDAM Tirta Moedal kurang optimal, karena 

adanya target yang belum terpenuhi jadi realisasi kinerja karyawan pada bagian 

produksi bersifat fluktuatif. Hal itu bisa disebabkan karena beberapa hal termasuk 

pemberian pelatihan yang tidak tepat sasaran atau tidak sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh karyawan, pemberian kompensasi yang kurang sesuai dengan apa 

yang dilakukan oleh karyawan, ataupun tidak adanya motivasi yang membangun dari 



atasan, lingkungan kerja yang kurang nyaman karna lingkungan terlalu panas akibat 

kurangnya penghijauan. . Tidak hanya itu, kondisi keharmonisan karyawan pun 

harus dijaga dan juga kecocokan dengan rekan satu tim dalam bekerja pun harus 

diperhatikan sehingga tidak menyebabkan menurunnya kinerja karyawan. Jika 

dikelola dengan baik bisa jadi realisasi akan mencapai target yang ditentukan 

perusahaan. Suatu perusahaan pasti menginginkan kinerja karyawannya dapat 

berjalan dengan baik. Namun untuk menghasilkan kinerja yang baik tidaklah mudah, 

perusahaan harus memiliki karyawan yang berkualitas. Maka salah satu cara untuk 

dapat meningkatkan kinerja karyawan supaya lebih baik lagi yaitu perusahaan dapat 

melakukannya dengan cara memberikan pelatihan kepada karyawannya sehingga 

kinerja karyawan menjadi lebih baik lagi. 

Pelatihan merupakan unsur yang sangat penting, dengan adanya pelatihan 

yang diberikan kepada karyawannya maka diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan itu sendiri. Sikula (1981) dalam Mangkunegara (2010) menyatakan bahwa 

pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan 

prosedur sistematis dan terorganisasi, pegawai non manajerial mempelajari 

pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam tujuan yang terbatas. Dengan adanya 

pelatihan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya diharapkan dapat 

mengurangi dan menghilangkan keburukan kinerja karyawan, meningkatkan 

produktivitas kinerja karyawan, dan meningkatkan ketrampilan (skill) karyawan, 

sehingga perusahaan mampu mencapai target yang diharapkan. 



Penelitian yang dilakukan oleh Dianantari dkk.(2019), Supriatna dan Sutisna 

(2016), dan Yusnita (2014) menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sinaga (2018), Pongkarung dkk.(2018) menunjukkan bahwa variabel pelatihan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selain pelatihan, yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

kompensasi.Fajar dan Heru (2010) menyatakan bahwa kompensasi adalah extrinsic 

rewards yang diterima oleh karyawan dalam bentuk upah atau gaji, insentif atau 

bonus, dan beberapa tunjangan (benefit). Kompensasi memang menjadi salah satu 

motivasi bagi karyawan, sehingga mereka akan memberikan kinerja yang terbaik dan 

menjadi karyawan yang aktif serta kreatif dalam bekerja.Bagi perusahaan 

kompensasi sebagai penarik para calon karyawan, sehingga mereka berlomba-lomba 

supaya bisa bekerja di perusahaan tersebut.Serta menjadi motivasi bagikaryawan 

yang sudah bekerja di perusahaan supaya mereka memberikan kinerja terbaik. 

Sehingga perusahaan akan mengalami kenaikan kinerja dan bisa mencapai target 

yang telah direncanakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dkk.(2015), Damayanti dkk.(2013), 

dan Fitriyah (2017).menunjukkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mundakir dan Zaenuri (2018) menunjukkan bahwa variabel kompensasi tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 



Selain pelatihan dan kompensasi, pemberian motivasi juga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.Nawawi (1997) menyatakan bahwa motivasi adalah 

suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu 

perbuatan/kegiatan, yang berlangsung secara sadar.Seorang pemimpin perusahaan 

memang harus bisa memberikan motivasi kepada bawahannya.Karena dengan 

diberikannya motivasi dapat membakar semangat kerja bagi karyawan.Dengan 

adanya pemberian motivasi kepada karyawan diharapkan bisa menambah semangat 

kerja karyawan dan dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan efisien, sehingga 

target yang telah ditentukan oleh perusahaan dapat tercapai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti dkk.(2014), Dianantari 

dkk.(2019),Damayanti dkk.(2013), dan Ayer dkk.(2016) menunjukkan bahwa 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Murti dan Srimulyani (2013) menunjukkan bahwa 

variabel motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah pengaruh pelatihan, kompensasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan? 

1.2.1 Pertanyaan pada penelitian 

Dari uraian latar belakang diatas, maka muncul pertanyaan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 



2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

1.3 Batasan Masalah 

Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, namun penelitian ini dibatasi 

pada tiga variabel yaitu pelatihan,kompensasi dan motivasi. Obyek dalam penelitian 

ini adalah karyawan di PDAM Tirta Moedal Semarang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk menguji dan menganalisispengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasiterhadap kinerja karyawan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi PDAM Tirta Moedal Semarang, hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi PDAM Tirta Moedal Semarang 

dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik lewat dorongan 

pelatihan yang baik, pembentukan kompensasi yang baik, serta motivasi yang 

baik. 

2. Bagi Almamater, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih 

lanjut guna untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang Pengaruh 



pelatihan,kompensasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PDAM Tirta Moedal Semarang. 

3. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan wacana 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang manajemen sumber daya 

manusia khususnya yang berhubungan dengan pengaruh pelatihan,kompensasi, 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirta Moedal 

Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


